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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menentukan urutan prioritas
penggunaan saluran distribusi pada Perusahaan Rokok Djagung Padi di Malang yang
dilaksanakan pada bulan April 2000. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah Metode Analisis Return On Invesment (ROI) untuk mengetahui tingkat laba,
Metode Analisis Koefisien Variasi untuk mengetahui tingkat resiko, serta Metode
Analisa Net Profit Margin untuk mengetahui tingkat efisiensi dari masing-masing saluran
distribusi yang selama ini digunakan oleh perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan
ini adalah penelitian data primer perusahaan atau bisa disebut sebagai penelitian arsip
yang berupa data-data penjualan dari perusahaan sebagai obyek yang diteliti. Jadi pada
awalnya tidak memerlukan hipotesa.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, tingkat laba yang dianalisa dengan analisa
Return On Invesment menunjukkan bahwa tingkat laba tertinggi diperoleh oleh saluran
distribusi Produsen — Perwakilan — Pengecer — Konsumen. Kemudian tingkat resiko
terkecil yang dianalisa dengan analisa Koefisien Variasi juga dihasilkan oleh saluran
distribusi Produsen — Pengecer — Konsumen. Sedangkan saluran distribusi yang paling
efisien adalah saluran distribusi Produsen — Perwakilan — Pengecer — Konsumen yang
diketahui dengan analisa Net Profit Margin.

Dari hasil analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa saluran distribusi Produsen—
Perwakilan — Pengecer — Konsumen memang menghasilkan keuntungan besar dan tingkat
efisiensi tertinggi , oleh karena itu saluran distribusi Produsen — Perwakilan — Pengecer —
Konsumen layak diprioritaskan tanpa mengabaikan saluran distribusi yang lain.
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I. PENDAHULUAN.

1.1. Latar Belakang Masalah

Dengan datangnya millenium ketiga ini, semakin mendekatkan para pelaku
ekonomi khususnya pelaku ekonomi dalam negeri pada era pasar bebas. Hal ini
tentunya akan memberikan dampak yang sangat besar terhadap situasi dan kondisi
perekonomian. Banyaknya bermunculan pelaku ekonomi baru khususnya di sektor
industri akan semakin memperketat persaingan dan ini menyebabkan pihak
manajemen dari setiap perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk
bertindak efisien dan efektif agar tetap bertahan bahkan berkembang seiring dengan
berkembangnya perekonomian di dunia global dewasa ini.

Pada hakikatnya setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya tidak
terlepas dari motivasi untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Dalam hal ini
kemampuan manajemen dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan
aktivitas usahanya sangatlah berperan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Melihat
situasi dimasa sekarang, dimana setiap perusahaan dihadapkan tantangan dari luar
yaitu persaingan yang ketat antar produsen untuk sebanyak mungkin mendapatkan
pembeli dan upaya menguasai pasar schingga memperoleh laba yang optimal.
Kemampuan manajemen perusahaan dalam memperkirakan segala kemungkinan dan
peluang dimasa datang yang dapat diraih oleh perusahaannya sekaligus melihat
tantangan dan hambatan yang mungkin akan dihadapi oleh perusahaan akan lebih
membuat aktivitas operasional perusahaan lebih terarah dan terorganisasi, yang pada

akhirnya akan dapat membawa perusahaan beroperasi secara produktif.

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka aspek pemasaran memegang
peranan yang sangat penting, terutama dalam menentukan berhasil tidaknya

perusahaan didalam mencapai tujuan yang telah ditargetkan. Dalam memasarkan

hasil produksinya, baik berupa barang atau jasa, banyak segi yang harus diperhatikan,
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yang salah satunya mengenai aktivitas distribusi. Tujuan utama dari saluran distribusi
adalah untuk mencapai pasar tertentu sehingga penguasaan pasar merupakan kegiatan
akhir dari kegiatan distribusi. Aktivitas ini merupakan kegiatan akhir dari kegiatan
distribusi. Aktivitas ini meliputi kegiatan-kegiatan untuk mendistribusikan hasil
produksi ke daerah pemasaran, dimana aktivitas distribusi tersebut akan menjadi
penghubung antara konsumen dengan produsen, yaitu akan menghubungkan waktu
produksi dan waktu penjualan.

Arti penting kegiatan distribusi bagi perusahaan dalam rangka penyampaian

barang dari produsen ke konsumen:

a.  Kegiatan distribusi merupakan kegiatan yang membutuhkan dana yang
dikeluarkan oleh perusahaan dalam jumlah yang cukup besar, dimana semakin
meningkat aktivitas distribusi yang dilakukan maka semakin besar pula biaya
pemasaran yang dihasilkan, sehingga sangat diperlukan startegi kegiatan

distribusi yang tepat agar biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih efisien.

b.  Untuk menghindari keterlambatan produk yang diterima dari produsen ke
konsumen akhir yang dapat menyebabkan ketidakpuasan konsumen, sangat
diperlukan srategi distribusi yang tepat sehingga konsumen tidak berpindah
menggunakan produk lain yang sejenis dari perusahaan lain.

Penilaian terhadap saluran distribusi akan menentukan lancar tidaknya arus
penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Penempatan mata rantai
saluran distribusi ini mempunyai peranan yang sangat penting, sebab hal ini
mempengaruhi kelancaran penjualan, tingkat keuntungan modal, tingkat perputaran
persediaan dan  resiko. Kesalahan didalam menilai saluran distribusi dapat
memperlambat, bahkan dapat memacetkan usaha penyaluran barang atau jasa dari
produsen ke konsumen.

Dalam kaitannya dengan aktivitas saluran distribusi dan mengingat arti

pentingnya kepercayaan konsumen terhadap perusahaan dalam memenuhi
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permintaannya agar konsumen tidak beralih ke produk lain yang sejenis, maka
perusahaan perlu merencanakan dan mempertimbangkan kegiatan distribusi yang
dilaksanakan sehingga dapat memberikan dampak berupa penyebaran jangkauan
barang yang relatif lebih luas dan volume penjualan yang lebih meningkat. Karena
hasil produksi yang dihasilkan sangat besar jumlahnya, maka dalam memasarkan
hasil produksinya, pihak produsen tidak menyalurkan secara langsung kepada
konsumen, melainkan menggunakan perantara.

Saluran distribusi merupakan suatu struktur yang menggambarkan alternatif
saluran yang dipilih dan menggambarkan situasi pemasaran yang berbeda oleh
berbagai macam perusahaan atau lembaga usaha (seperti produsen, pedagang besar
dan pengecer). Hal ini dapat dipertimbangkan sebagai fungsi yang harus dilakukan
untuk memasarkan barang secara efektif. Pengkajian tentang saluran distribusi ini
penting dilakukan oleh setiap perusahaan dalam rangka menyampaikan produknya ke
konsumen akhir, karena kesalahan didalam memilih saluran distribusi dapat berakibat
buruk bagi perusahaan. ‘Akibat yang mungkin timbul dari kesaalahan pemilihan
saluran distribusi tersebut misalnya lambatnya pengembalian investasi modal,
terlambatnya produk sampai pada konsumen akhir sehingga konsumen beralih ke
produk lain atau mungkin terlalu panjangnya rantai distribusi sehingga biaya yang
dikeluarkan cukup tinggi. Oleh karena itu ketepatan dalam pemilihan saluran

distribusi ini sangat perlu untuk diperhatikan.

1.2. Perumusan Masalah

Selama ini realisasi aktivitas distribusi yang dilaksanakan Perusahaan Rokok
Djagung Padi Malang dalam rangka menyampaikan produk ke berbagai daerah
pemasaran adalah perusahaan menggunakan tiga macam saluran distribusi. Ketiga
saluran distribusi tersebut telah memberikan kontribusi yang tidak sedikit pada
perusahaun. Berdasarkan teori ekonomi telah diketahui bahwa dengan pengorbanan

tertentu, perusahaan akan memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun sejauh ini
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seharusnya perusahaan dapat mengetahui sejauh mana ketiga saluran distribusi ini
memberikan tingkat keuntungan, tingkat efisiensi, serta tingkat resiko yang paling
menguntungkan perusahaan. Tingkat keuntungan, tingkat efisiensi, serta tingkat
resiko, merupakan indikator yang pantas diukur untuk memandang manakah diantara
ketiga saluran distribusi diatas yang paling mungkin untuk diprioritaskan
penggunaannya oleh perusiahaan’

Jalan keluar dalam memecahkan masalah tersebut adalah perusahaan harus
menentukan urutan prioritas dari ketiga saluran distribusi tersebut yang sekiranya
memberikan keuntungan yang terbaik bagi .perusahaan. Setelah ditemukan saluran
distribusi yang paling tepat dengan kondisi perusahaan tersebut, maka dalam
pelaksanaan pendistribusian produk selanjutnya perusahaan akan lebih menekankan
pelaksanaan pada urutan prioritas dari ketiga saluran distribusi yang digunakan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini diberi judul "EVALUASI
TERHADAP PENGGUNAAN SALURAN DISTRIBUSI PADA PERUSAHAAN
ROKOK DJAGUNG PADI DI MALANG"

1.3. Tujuan Penelitian

1 Untuk mengetahui tingkat laba yang dihasilkan oleh masing- masing saluran
distribusi.

2 Untuk mengetahui tingkat resiko dari masing-masing saluran distribusi.

3 Untuk mengetahui tingkat efisiensi dari masing-masing saluran distribusi yang

digunakan perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
sumbangan pemikiran, bahkan informasi maupun pertimbangan dalam menilai dan
mengembangkan proses pengambilan keputusan yang menyangkut urutan prioritas

penggunaan saluran distribusi yang selama ini sudah digunakan oleh Perusahaan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnva

Dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Zufni Fuad pada tahun 1997,
menunjukkan bahwa dalam beberapa saluran distribusi yang digunakan oleh suatu
perusahaan, dapat dipilih satu saluran distribusi yang paling menguntungkan untuk
ditekankan penggunaannya dengan memadukan antara tingkat keuntungan modal
yang terbesar dengan tingkat resiko yang terkecil. Padahal telah diketahui bahwa
kombinasi dari dua faktor tersebut tidak mungkin diwujudkan, karena dalam teori
ekonomi telah dijelaskan bahwa dengan pengorbanan tertentu, suatu usaha akan
mendapatkan keuntungan maksimal. Oleh karena itu dalam penelitian ini tingkat
resiko merupakan variabel yang tetap akan diukur, akan tetapi nantinya hasil
perhitungan tingkat resiko terkecil bukan sebagai faktor yang harus mutlak
dipertimbangkan untuk dipilih sebagai hasil yang diprioritaskan penggunaannya.

Sebagai pengembangan dari penelitian ini, disajikan pengukuran tingkat
efisiensi yang diukur dengan net profit margin sebagai variabel yang dirasa lebih
sesual untuk menilai efektif dan efisien tidaknya penggunaan alternatif saluran

distribusi yang ada.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Saluran Distribusi dan Manfaatnya

Semakin ketatnya persaingan dalam dunia usaha, memaksa setiap manajemen
perusahaan melakukan berbagai upaya untuk mendapatkan posisi yang
menguntungkan di pasar. Karena pada era pasar bebas ini persaingan antar
perusahaan terlihat begitu dinamis. Dalam hal ini tentu saja perusahaan-perusahaan
yang tidak memperhatikan kondisi tersebut akan semakin tertinggal.

Dalam menghaaapi kondisi pasar yang dinamis, perusahaan harus selalu

mengadakan perencanaan baru yaitu dengan cara mengadakan evaluasi terhadap
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semua kegiatan perusahaan, terutama dalam hal pengendalian dan perhitungan yang
matang dalam kegiatan operasional perusahaan. Salah satu hal yang sangat penting
diperhatikan adalah dalam hal pemasaran hasil produksi perusahaan, yaitu mengenai
penyaluran barang hasil produksi kepada konsumen akhir atau dalam kegiatan
pemasaran biasa disebut saluran distribusi. Kegiatan distribusi ini meliputi semua
kegiatan usaha dalam penyampaian barang atau jasa dari produsen sampai ke
konsumen akhir. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan apabila terjadi
perubahan-perubahan dalam kondisi perusahaan, atau perubahan-perubahan pada
pola dan kebiasaan membeli konsumen, yang menyebabkan perusahaan harus
menyesuaikan antara kegiz}tan distribusi dengan kondisi perusahaan sendiri.

Kemajuan dibidang usaha dewasa ini mengharuskan setiap perusahaan untuk
mengambil suatu kebijaksanaan yang tepat dalam menentukan saluran distribusi yang
digunakan. Saluran distribusi adalah saluran yang dilalui oleh barang atau jasa dari
produsen sampai ke konsumen. Pihak manajemen perusahaan harus memikirkan
jalur-jalur yang harus dilalui oleh suatu produk, agar produk tersebut dapat diterima
oleh pembeli dengan baik. Secara definitif, arti saluran distribusi menurut Bassu
Swastha DH ( 1996:208 ) adalah sebagai berikut, “Saluran distribusi merupakan suatu
stuktur unit organisasi baik di dalam maupun di luar perusahan yang terdiri dari agen,
distributor, perwakilan, maupun pengecer melalui mana suatu komoditi produk atau
jasa dipasarkan”.

Dari definisi diatas, dapat diketahui adanya beberapa unsur penting dalam
saluran distribusi yaitu, saluran distribusi merupakan lembaga-lembaga distribusi atau
lembaga-lembaga agen yang mempunyai kegiatan untuk menyalurkan atau
menyampaikan barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Distributor-distributor
atau lembaga ini bekerja secara efektif untuk mengusahakan perpindahan barang atau
jasa bukan hanya secara fisik, tetapi dalam arti agar barang atau jasa tersebut dapat
dibeli oleh konsumen. Adapun kegiatan distribusi hasil produksi mempunyai empat

elemen pokok yaitu:
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1. Manajemen distribusi
Komponen ini merupakan usaha perusahaan dalam hal perencanaan,
pengembangan, pengelolaan dan pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan
distribusi yang dilaksanakan .

2. Strategi distribusi.
Komponen ini membahas tentang masalah penentuan arah saluran distribusi
sebagai dasar bagi perusahaan didalam menyalurkan produknya ke pasar dan
perusahaan perlu menentukan pilihan mengenai jenis perantara yang akan
digunakan didalam memasarkan hasil produksinya.

3. Penentuan lokasi.
Didalam komponen ini perhatian perusahaan diarahkan pada penentuan jumlah
dan lokasi penjualan yang diinginkan oleh perusahaan. Disini perusahaan perlu
mempertimbangkan jumlah tempat penjualan serta lokasi yang paling optimal
untuk disediakan agar penjualan yang dilakukan bisa maksimal.

4. Logistik distribusi
Komponen ini membahas tentang keputusan terbaik untuk penyediaan dan
penyampaian produk yang dihasilkan kepada perantara maupun kepada‘pembeli
akhir, dimana perusahaan harus selalu mempertimbangkan antara pelayanan yang
baik kepada konsumen dengan tingkat persediaan yang ada, kegiatan
penyimpanan dilakukan, serta biaya pengiriman yang ditanggung oleh
perusahaan.

Sebelum perusahaan melakukan aktivitas distribusi terhadap hasil
produksinya, faktor yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah membuat
keputusan dibidang distribusi yaitu tentang keputusan bagaimana perusahaan
memenuhi dan melayani permintaan konsumen terhadap produk yang dihasilkan.
Didalam keputusan harga, keputusan produk, dan keputusan promosi, perusahaan
berusaha untuk menciptakan permintaan, sedangkan didalam keputusan distribusi

yaitu mengenai bagaimana cara perusahaan untuk memenuhi dan melayani
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permintaan yang ditimbulkan akibat adanya keputusan harga, produk dan promosi

tersebut.

Adapun keputusan pada bidang distribusi dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Distribusi non fisik.

Distribusi non fisik ini ditekankan pada pemilihan saluran distribusi, jenis
perantara yang digunakan serta jumlah perantara yang diikutsertakan

b. Distribusi fisik
Kegiatan distribusi fisik ini meliputi bagaimana penanganan arus barang secara
fisik dan pengembangannya, serta operasi sistem aliran yang efisien.

Dari definisi saluran distribusi sebelumnya ada beberapa hal yang ingin
dicapai oleh perusahaaﬁ dengan menentukan saluran distribusi yang harus dilalui
dalam rangka mendistribusikan barang kepada konsumen. Adapun manfaat penentuan
saluran distribusi adalah:

1. Dengan menentukan saluran distribusi yang tepat, maka produk yang dihasilkan
oleh perusahaan dapat lebih cepat sampai ke tangan konsumen.

2. Perusahaan dapat mengetahui secara lebih pasti kontribusi dari masing-masing
saluran distribusi yang dilakukan oleh perusahaan dan selanjutnya perusahaan
dapat lebih berkonsentrasi untuk melaksanakan saluran distribusi yang paling
tepat tersebut.

3. Perusahaan dapat mengatuf jadwal distribusi secara lebih tepat sehingga produk
yang dipasarkan kepada konsumen tidak mengalami keterlambatan.

Saluran distribusi yang tepat dengan kondisi perusahaan adalah saluran
distribusi yang mampu memberikan laba yang terbesar bagi perusahaan namun selain
itu saluran distribusi tersebut haruslah mempunyai dampak tingkat resiko yang paling
kecil bagi perusahaan. Oleh karena itu alat analisa yang perlu digunakan oleh pihak
perusahaan dalam memecahkan permasalahan mengenai penentuan prioritas
penggunaan saluran distribusi tersebut adalah dengan menggunakan analisa ROI yaitu
merupakan alat analisa yang berhubungan erat dengan penentuan masalah prosentase

laba yang mampu diberikan pada masing-masing saluran distribusi, sehingga akan
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diperoleh laba yang berlainan dari masing-masing alternatif saluran distribusi yang
digunakan perusahaan rokok Djagung Padi Malang. Dan saluran yang mempunyai
ROI tertinggi adalah saluran yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan untuk
diprioritaskan penggunaannya.

Selanjutnya variasi koefisien merupakan alat untuk mengetahui besarnya
resiko dari beberapa alternatif saluran distribusi, karena akan dapat diketahui angka-
angka variasi koefisien dari beberapa saluran distribusi dalam perusahaan rokok ini.
Selanjutnya angka-angka variasi koefisien ini akan menjadi bahan pertimbangan oleh
pithak manajemen, namun bukan berarti angka variasi koefisien terkecil akan dipilih
karena merupakan alternatif yang memiliki resiko terkecil.

Untuk menilai efisiensi dari alternatif saluran distribusi yang digunakan,
dipakai analisa Net Profit Margin yaitu dengan melihat besarnya laba bersih setelah

pajak dengan penjualan,

2.2.2. Peranan dan Fungsi Saluran Distribusi

Saluran distribusi merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk
memperlancar arus barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Penetapan mata
rantai saluran distribusi ini mempunyai peranan yang sangat penting, sebab dapat
mempengaruhi kelancaran penjualan, tingkat keuntungan modal, tingkat perputaran
persediaan dan resiko.

Suatu saluran distribusi pada dasarnya merupakan cara penyusunan
pekerjaan yang perlu dilaksanakan dalam rangka penyaluran barang dari produsen ke
konsumen.

Maksud dan .tujuan kegiatan ini adalah untuk menjembatani atau
mempercepat proses penyaluran barang atau jasa dengan orang yang akan
mempergunakannya. Aktivitas dari unsur-unsur pemakai jasa perantara dirancang
untuk menciptakan beraneka sarana, bentuk, waktu, tempat dan pemilikan. Dalam

kegiatan tersebut terdapat boberapa fungsi atau tugas dari pihak perantara. Adapun
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fungsi utama dari saluran distribusi adalah sebagai berikut (Basu Swastha DH,

1996:299)

Riset

Yaitu pengumpulan informasi yang diperlukan untuk merencanakan dan
memperlancar pertukaran jasa dari produsen kepada konsumen.

Promosi

Yaitu usaha yang ditujukan dalam rangka penyebaran komunikasi yang
bersifat membujuk berkenaan dengan penawaran barang kepada konsumen.
Kontak

Yaitu upaya yang dilakukan dengan cara mencari dan menghubungi calon
pembeli secara langsung.

Penyesuaian

Yaitu usaha menyesuaikan bentuk dan sifat produk yang akan ditawarkan
dengan kebutuhan calon pembeli, termasuk kegiatan-kegiatan seperti
produksi, penyesuaian mutu produk dan pengemasan.

Perundingan

Yaitu upaya untuk mencapai kesepakatan mengenai harga dan syarat-syarat
jual beli lainnya, yang bertujuan untuk melaksanakan pengalihan hak milik
atas suatu barang atau jasa.

Penyaluran fisik

Yaitu kegiatan pengangkutan dan penyimpanan barang jadi.

Pembiayaan

Yaitu usaha untuk memperoleh dan menyediakan dana untuk membiayai
kegiatan penyaluran barang atau jasa.

Pengambilan re_sik.o

Yaitu menerima segala macam resiko yang mungkin terjadi berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan penyaluran.

Setelah mengetahui fungsi-fungsi tersebut diatas, maka yang harus

diperhitungkan oleh perusahaan adalah mencari indikator atau tolok ukur yang dapat
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digunakan untuk mengadakan pemilihan terhadap saluran distribusi yang dianggap

paling tepat, sesuai dengan kondisi perusahaan .

2.2.3. Faktor-Faktor Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pemilihan Saluran
Distribusi
Adapun faktor-faktor yang.perlu diperhatikan oleh suatu perusahaan dalam
rangka mengadakan pemilihan saluran distribusi yang sesuai dengan kondisi
perusahaan antara lain adalah : (Basu Swastha DH, 1996:210)
1. Pertimbangan Pasar
Pasar merupakan faktor penentu atau faktor kunci yang sangat berpengaruh dalam
pemilihan saluran distribusi. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pertimbangan
pasar tersebut adalah :
- konsumen yang dituju
- segmentasi pasar secara geografis
- selera konsumén
2. Pertimbangan Produk
Dari pihak intern perusahaan ada baberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan saluran distribusi yaitu:
- sumber pembelanjaian perusahaan
- pengalaman dan kemampuan manajemen
- pengawasan saluran distribusi
- pelayanan yang diberikan oleh perantara
3. Pertimbangan perantara
Dalam usaha pemilihan saluran distribusi tersebut, terdapat faktor-faktor yang
perlu diperhatikan oleh pihak produsen terhadap perantara, yaitu antara lain:
- kegunaan perantara dalam menjalankan fungsi dan tugasnya.
- sikap perantara terhadap kebijaksanaan perusahaan
- volume penjualan dan biaya-biayanya.

- kesediaan perantara memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Setelah mengetahui faktor-faktor penting dalam pemilihan saluran distribusi,
maka langkah selanjutnya'adalah perusahaan perlu mengetahui kriteria-kriteria dalam
menentukan pihak-pihak atau perantara yang tepat dan dapat mendukung upaya

perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2.2.4. Alasan Penggunaan Perantara

Pada umumnya alasan utama perusahaan menggunakan jasa perantara adalah
karena perantara dapat meningkatkan efisiensi distribusi dan merupakan pihak yang
mampu menghubungkan komunikasi antara produsen dengan konsumen pemakai
akhir. Selain alasan utama di atas, penggunaan perantara juga mempunyai

keuntungan antara lain:

meringankan tugas produsen dalam kegiatan distribusi, karena perantara

umumnya mempunyai pengalaman yang lebih baik dan juga karena tugas yang

digeluti khusus hanya di bidang pendistribusian hasil produk.

- dapat membantu di bidang pengangkutan dengan menyediakan alat-alat transpor
sehingga meringankan beban produsen maupun konsumen untuk mencarinya.

- membantu dalam kegiatan promosi.

- membantu dalam penyediaan informasi.

2.2.5. Evaluasi Terhadap Perantara Pemasaran

Secara periodik perusahaan harus mengadakan evaluasi terhadap preatasi
kerja dari perantara berdasarkan kriteria tertentu.
Dalam mengadakan evaluasi tersebut, terdapat tiga kriteria penting, yaitu:
(Radiosunu, 1990:188)
1. Kriteria Ekonomis
Kriteria ekonomis .ini merupakan kriteria yang terpenting, sebab kriteria ini

menghasilkan tingkat penjualan dan biaya yang berbeda dari masing-masing
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perantara, sehingga disamping mengevaluasi tingkat penjualan, perusahaan juga
dapat melihat biaya-biaya yang harua dikeluarkan pada setiap saluran distribusi.
2. Kiriteria Kontrol
Perantara yang digunakan oleh perusahaan harus dievaluasi terlebih dahulu,
dengan tujuan untuk memperkecil atau meniadakan konflik diantara perantara
yang dapat merugikan perusahaan, sebab mereka kebanyakan adalah para
pengusaha yang masih berorientasi pada kepentingan masing-masing.
3. Kiriteria Adaptasi
Tiap perantara yang digunakan, akan mengikat perusahaan selama jangka waktu
tertentu dan hal tersebut dapat berakibat hilangnya fleksibilitas. Perusahaan akan
mengadakan kerja sama jangka panjang dengan agen penjualan, dan tidak lagi
bebas menyalurkan hasil produksinya melalui penyalur lain yang mungkin lebih
efisien . Bila terdapat anggota saluran distribusi yang prestasi kerjanya dibawah
standart, maka perlu dicari penyebabnya dan selanjutnya dicari cara
penyelesaiannya.
Dari ketiga kriteria tersebut, maka kriteria ekonomis adalah yang terpenting
dan dominan untuk mengukur saluran distribusi, karena kriteria ini dapat memberikan
atau memperlihatkan keuntungan dari hasil penjualan dan biaya yang berlainan dari

setiap saluran distribusi yang ada.

2.2.6. Kegiatan Distribusi Fisik

Secara historis dalam kegiatan logistik atau distribusi fisik ini mencakup dua
kegiatan utama yaitu (Basuswastha, 1990:319) :
1. Pengangkutan
Adalah pemindahan barang melalui suatu saluran yang menghubungkan tempat

diantara lembaga-lembaga saluran atau antar lembaga saluran dengan konsumen,
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2. Penyimpanan
Adalah pengamanan dari produk yang dihasilkan sambil menunggu dilakukannya

penjualan terhadap produk-produk tersebut.

a. Sasaran Kegiatan Distribusi Fisik

Sasaran kegiatan distribusi fisik adalah menyerahkan barang dengan jumlah
yang tepat dan waktu yang tepat pula. Di dalam menciptakan sistem distribusi, yang
perlu diperhatikan adalah menelaah apa yang diinginkan oleh konsumen dan apa yang
ditawarkan oleh pesaing.

Dalam kaitannya dengan sasaran kegiatan distribusi fisik, beberapa hal. yang
dapat menarik minat konsumen adalah:

1. Penyerahan barang yang tepat pada waktunya.
2. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan mendadak para

konsumennya.

(V8]

Penanganan secara seksama terhadap produk yang dihasilkan termasuk

pemeliharaan terhadap produk tersebut.

4. Kesediaan perusahaan mengambil kembali produk yang rusak atau kadaluwarsa
dan mensuplai kembali secara cepat.

5. Kemampuan perusahaan menyimpan barang persediaan terhadap permintaan

konsumen sehingga dapat menghindari adanya kekurangan bahan.

b. Penyimpanan dan Penggudangan

Fungsi penyimpanan ini diperlukan karena antara proses produksi dengan
konsumsi jarang terjadi dalam waktu yang bersamaan. Dengan fungsi penyimpanan
ini perusahan dapat memperkecil dan menghindari adanya perbedaan dalam hal
jumlah dan waktu yang dikehendaki antara proses produksi dengan konsumsi.

Di dalam pelaksanaan fungsi penyimpanan, perusahaan harus memutuskan

berapa jumlah lokasi penyimpanan persediaan yang diinginkan. Semakin banyak
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lokasi penyimpanan persediaan yang ada, maka semakin cepat pula kemampuan
perusahaan untuk menyerahkan barang kepada konsumennya, akan tetapi akan
semakin besar pula biaya penyimpanan yang ditanggung oleh perusahaan. Dalam
pengadaan tempat penyimpanan, ada tiga alteratif yang dapat dipilih oleh perusahaan
yaitu :

1. Dengan memiliki gudang sendiri

2. Dengan menyewa ruang di gudang publik

3. Kombinasi dari pemakaian gudang sendiri dan gudang publik.

c. Pengangkutan dan Transportasi

Di dalam fungsi pengangkutan ada dua permasalahan yang dihadapi oleh
perusahaan yaitu:
1. Pemilihan sarana pengangkutan
Pemilihan sarana pengangkutan bagi perusahaan sangat mempengaruhi dalam
penetapan harga produk, ketepatan waktu, pengiriman dan pemeliharaan kondisi
barang atau jasa sampai ke tempat tujuan dan hal-hal tersebut akan dapat
mempengaruhi kepuasan konsumen. Beberapa kriteria yang menjadi pertimbangan
perusahaan dalam memilih sarana pengangkutan yaitu:
a. Kecepatan
b. Frekuensi pengiriman
¢. Kemampuan
d. Ketersediaan
e. Biaya yang ditimbulkan
2. Biaya pengiriman
Di dalam proses pengiriman produk dari perusahaan ke daerah-daerah
pemasarannya, jumlah dan saluran distribusi yang dipilih merupakan faktor yang

sangat menentukan berapa besar biaya yang akan ditanggung oleh perusahaan.

Oleh karena itu pihak perusahaan harus mengetahui rute atau jalur distribusi yang
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harus ditempuh serta kuantitas optimal produk yang diangkut sampai ke daerah

pemasaran sehingga biaya pengiriman dapat ditekan seminimal mungkin.

2.2.7. Saluran Distribusi'Yang Memberikan Keuntungan Maksimal

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya untuk memasarkan hasil
produksinya kepada konsumen, pasti menghadapi permasalahan mengenai saluran
distribusi yang digunakan. Pada perusahaan yang memiliki daerah pemasaran yang
luas, biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan distribusi tidaklah kecil jumlahnya.
Semakin banyak aktivitas distribusi yang dilakukan maka akan semakin besar pula
biaya distribusi yang ditimbulkan, sehingga perusahaan perlu untuk mengadakan
suatu evaluasi utamanya terhadap saluran-saluran distribusi yang selama ini
digunakan oleh perusahaan, agar dapat segera diketahui saluran distribusi yang tepat
utamanya apabila disesuaikan dengan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini dan
juga yang paling penting, saluran distribusi tersebut haruslah mempunyai dampak
resiko yang kecil bagi eksistensi perusahaan yang bersangkutan.

Dengan diadakannya evaluasi terhadap saluran distribusi, maka pihak
perusahaan akan segera dapat mengadakan perencanaan dan pengawasan agar dapat
bekerja secara efektif dan selanjutnya diharapkan biaya distribusi dapat dikendalikan
dan diupayakan seminimal mungkin.

Usaha untuk menentukan saluran distribusi yang tepat sangat penting
dilakukan mengingat daerah pemasaran yang dijangkau sangat luas, dimana terdapat
banyak alternatif saluran distribusi yang bisa dilalui oleh perusahaan. Oleh karena itu
perlu diperhitungkan secara kuantitatif agar diperoleh saluran distribusi yang tepat.

Masalah pemilihan saluran distribusi merupakan suatu masalah yang sangat
penting, karena kesalahan dalam pemilihan akan dapat memperlambat bahkan dapat

memacetkan usaha penyaluran barang atau jasa dari produsen ke konsumen.
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2.2.8. Penggunaan Return On Invesment

Return On Invesment (ROI) atau yang sering juga disebut dengan “Return
On Total Assets” adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva
yang tersedia didalam perusahaan. Semakin tinggi tingkat ratio ini, semakin baik
keadaan perusahaan Return On Investment dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut : (Lukman Syamsuddin ; 1995:63)

Net Profit After Taxes
Total Asset

Return On Investment =

Dalam usaha untuk mendapatkan nilai Return On Invesment atau ROI untuk
mengetahui tingkat keuntungan yang dapat diperoleh setiap saluran distribusi yang
digunakan oleh perusaha'fm rokok Djagung Padi, dipilih rumus yang lebih sesuai
dengan informasi atau data yang dapat diolah dari perusahaan rokok Djagung Padi
Malang. Untuk mengukur Return On Invesment (ROI) dalam penelitian ini

digunakan rumus sebagai berikut : (Radiasunu ; 1990:202)

Return On Investment = %
Dimana : Si = jumlah penjualan yang dihasilkan oleh saluran diistribusi

Ci = total biaya yang digunakan oleh saluran distribusi 1
Alasan penggunaan rumus ini karena rumus ini adalah rumus yang sesuai dengan

kondisi data yang dapat diolah dari perusahaan rokok Djagung Padi Malang.

2.2.9. Penggunaan Koefisien Variasi
Koefisien Variasi yang merupakan pengukuran dispersi relatif, merupakan
pengembangan dari suatu metode pengukuran dispersi atas dasar pengertian relatif

dan bukan pengertian absolut.
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Dipilihnya metode ini adalah karena resiko sebagai salah satu contoh
dispersi relatif yang dapat diukur dengan menggunakan metode Koefisien Variasi.

Nilai Koefisien Variasi dapat dinyatakan dengan rumus:

= 18
V"R

(Anto Dajan, 1994:70) |

Dimana V = Variasi koefisien
o = deviasi standart sampel
R =rata-rata hitung sampel

Untuk mendapatkan nilai V ini digunakan beberapa tahap yaitu:
1. mencari nilai probabilitas penjualan P atau E

2. menentukan nilai proceed dari sampel yang digunakan (R)
3. menentukan nilai standart deviasi (o)
4

menentukan nilai variasi koefisien (V)

2.2.10. Penggunaan Net Profit Margin
Net Profit Margin adalah merupakan ratio antara laba bersih (net profit),
yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses (biaya-biaya) termasuk

pajak yang dibandingkan dengan penjualan, atau dapat dinyatakan dalam rumus:

Laba bersih sesudah pajak
Penjualan

Net Profit M argin = x100 %

(Lukman Syamsudin; 1995 :62)
Sebenarnya ada beberapa cara penilaian profit margin yang dapat digunakan yaitu:
a. penilaian dengan gross profit margin
yaitu merupakan presentase dari laba kotor (penjualan — harga pokok penjualan)

dibandingkan dengan sales atau dinyatakan dalam rumus:
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Penjualan - harga pokok penjualan

; 100 %
Penjualan - ’

Gross profit margin =

(Lukman Syamsudin; 1995 : 61)

b. Penilaian dengan Operating Profit Margin
Ratio ini menggambarkan apa yang biasanya disebut “pure profit” yang diterima
atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Namun operating profit margin
disebut murni dalam pengertian bahwa jumlah tersebutlah yang benar-benar
diperoleh dari hasil operasi perusahaan dengan mengabaikan kewajiban-
kewajiban finansial berupa bunga atau kewajiban kepada pemerintah berupa

pajak. Perhitungan operating profit margin dapat dinyatakan dengan rumus:

Laba Operasi

: 1009
Penjualan a o

Operating Profit Margin =

(Lukman Syamsudin ; 1995 : 61)
Dari ketiga metode perhitungan profit margin, net profit margin dinilai
sebagai metode yang paling sesuai untuk menilai efisiensi dari alternatif saluran

distribusi yang telah digunakan perusahaan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Sebelum sampai pada pembahasan, Kkiranya diperlukan adanya suatu
rancangan penelitian, agar memudahkan didalam pembahasan selanjutnya. Penelitian
dapat diklasifikasikan berdasarkan sudut pandang:

1. Tujuan penelitian
2. Karakteristik masalah
3. Jenis data

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian yang dilakukan ini adalah untuk
pemecahan suatu masalah, bukan pengembangan teori. Berdasarkan karakteristik
masalah, penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian historis dengan sumber
data adalah data primer (({ata pemasaran dari obyek yang diteliti). Berdasarkan jenis
data, penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian arsip.

Hasil penelitian ini lebih menekankan pada usaha pemecahan masalah-
masalah praktis yang diperlukan untuk bahan pertimbangan dalam pembuatan
keputusan bisnis. Pene!itian ini merupakan penelitian non hipotesis, sehingga pada

awalnya tidak memerlukan perumusan hipotesis.

3.2. Data dan Teknik Pengumpulannya
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
dari perusahaan sebagai obyek penelitian, yaitu data internal berupa jurnal-jurnal
penjualan serta laporan penjualan periodik perusahaan.
Adapun data tersebut meliputi data perkembangan, volume penjualan dari
dari tahun 1995 - 1999, data perkembangan biaya operasional tahun 1995 - 1999,
harga pokok penjualan tahun 1995 - 1999 dan data laporan rugi laba tahun 1995 —

1999.

21
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Sedangkan tehnik pengumpulan data dilakukana dengan cara:
1. Wawancara
yaitu pengumpulan data dengan menggunakan wawancara langsung dengan
daftar pertanyaan pada pihak perusahaan, dalam hal ini bagian keuangan.
2. Observasi vyaitu dengan mengadakan pengamatan langsung keadaan yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Disamping mengadakan pengumpulan data sekunder yang diberikan oleh
perusahaan, penelitian ini juga ditunjang dengan melakukan studi kepustakaan pada

literatur yang berkaitan dengan penelitian.

3.3. Definisi Variabel Operasional Dan Pengukurannya.

Fenomena yang diamati dalam penelitian ini adalah adanya tiga macam
saluran distribusi yang digunakan oleh perusahaan untuk menyalurkan produk sampai
ke konsumen akhir.

Dari ketiga saluran distribusi yang digunakan oleh perusahaan yaitu:

1. Produsen — pengecer — konsumen akhir

2. Produsen — perwakilan — pengecer — konsumen akhir

()

Produsen — agen — pengecer — konsumen akhir
Sampai saat ini belum dirasakan adanya keefektifan jalur dan keefisienan
biaya oleh perusahaan, maka yang ingin diukur dalam penelitian ini adalah sejauh
mana ketiga saluran distribusi ini menguntungkan perusahaan, sehingga perusahaan
dapat menentukan urutan prioritas penggunaan saluran distribusi yang ada tersebut.
Selanjutnya variabel merupakan abstraksi dari fenomena yang diamati, oleh
karena itu variabel yang dapat diukur untuk dapat dinilai dari fenomena yang diamati

adalah:

Y

Tingkat keuntungan modal dari masing-masing saluran distribusi

2

Tingkat resiko yang dimiliki dari masing-masing saluran distribusi

Tingkat efisiensi dari masing-masing saluran distribusi

|8}
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Untuk menghindari adanya kesimpangsiuran dalam pemahaman beberapa

definisi yang digunakan, maka diperlukan adanya penjelasan lebih dalam mengenai

definisi Variabel Operasional yang digunakan dalam penulisan skripsi ini.

1.

o

(8]

Evaluasi adalah suatu proses atau usaha untuk mengukur dan menilai suatu hasil
pekerjaan tertentu, serta untuk mengetahui sampai sejauh mana suatu tujuan telah
tercapai (John M. Echols, Hasan S. 1990 : 220)

Saluran adalah  sekelompok pedagang dan agen perusahaan yang
mengkombinasikan antara pemindahan fisik dan nama dari suatu produk untuk
menciptakan kegunaan bagi pasar tertentu (Basu Swastha DH, Irawan 1990 : 286)
Saluran distribusi adalah himpunan perusahaan dan perorangan yang mengambil
alih hak atau membantu dalam pengalihan hak atas barang dan jasa tertentu
selama barang dan jasa tersebut dari produsen ke konsumen (Philip Kotler,
1989:68 ) |

Evaluasi saluran distribusi adalah suatu proses atau usaha untuk mengukur dan
menilai serta mengetahui sejauh mana saluran distribusi yang telah digunakan

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

3.4. Metode Analisis Data

I. Untuk mengetahui tingkat laba dari masing-masing saluran distribusi yang

digunakan oleh perusahaan, digunakan alat Analisa Return On Invesment (ROI)

dengan rumus:

Ri(ROI) = SI=CL

(Radiosunu ; 1990 : 202)

dimana

Ri = ROI yang dihasilkan saluran i

Si = Jumlah penjualan yang dihasilkan saluran i
Ci = Total biaya yang digunakan saluran i
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Saluran yang menghasilkan Ri tertinggi, adalah saluran yang menghasilkan laba

terbesar. '

2. Untuk mengetahui besarnya tingkat resiko dari saluran distribusi digunakan analisa
koefisien variasi. Analisa ini dibagi dalam beberapa tahap yaitu:

a mencari besarnya probabilitas penjualan dari masing-masing saluran
distribusi. Dalam mencari besarnya probabilitas penjualan didasarkan pada
besar kecilnya volume penjualan yang telah dicapai oleh setiap saluran
distribusi tiap periode, dengan rumus sebagai berikut:

(Anton Dajan, 1994:70)

P(E)z‘i‘—

dimana :
P (E) = Probabilitas penjualan
m = Penjualan tiap periode

n = Total penjualan seluruh periode

b, Menentukan besarnya nilai proceed (cash inflow) yang telah diperoleh (Rn),
yaitu sebagai berikut: (Suad Husnan, 1993:448)

Proceed = EAT + Depresiasi

Keterangan Tahun

1.2 ... . n
Penjualan XXX
Biaya Operasional XXX -
Laba Kotor Penjualan XXX
HPP : XXX -
EBIT XXX
Pajak XXX -
EAT : XXX
Penyusutan XXX+
Cash Inflow 3 XXX ]

¢ Menentukan rata-rata proceed yang diharapkan. (Suad Husnan, 1993:315)

-
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d Menentukan standart deviasi dengan rumus sebagai berikut:

(Suad Husnan, 1993:225)

o =y(Rn-R)*.Pn

semakin besar angka dari standart deviasi, berarti semakin besar pula tingkat

penyebaran ~ distribusi probabilitas hasilnya, sedangkan untuk menguji
besarnya tingkat resiko dari beberapa alternatif saluran distribusi digunakan

rumus: (Suad Husnan, 1993:232)

o]

Variasi  koefisien =

R

Dari rumus ini maka akan didapatkan angka dari beberapa alternatif saluran
distribusi. Angka tersebut menunjukkan besarnya tingkat resiko dari masing-
masing saluran distribusi yang ada.

3. Untuk mengetahui tingkat efisiensi digunakan analisis Net Profit Margin. Net
Profit Margin adalah alat analisa yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat efisiensi penggunaan saluran distribusi yang digunakan oleh perusahaan
dengan melihat besar kecilnya laba dalam hubungannya dengan penjualan, Net

Profit Margin dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Sesudah pajak x 100 %

Net Profit Margin =
SN Penjualan

(Lukman Syamsudin, 1995:62)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Yang Diteliti
4.1.1. Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

Perusahaan rokok cap “Djagung Padi” mulai dirintis pada tahun 1950 oleh
H. Matrawi. Surat ijin usaha yang dimiliki adalah Surat Ijin Usaha Perusahaan (SIUP)
dengan nomor : SIUP/HO/KMM/No 28 tertanggal 17 September 1950. Pada awal
berdirinya perusahaan rokok cap Djagung Padi masih bersifat tradisional. Pada waktu
itu tenaga kerja yang beroperasi sekitar 7 — 10 orang yang berasal dari lingkungan
sendiri. Produk yang dihasilkan hanya dikonsumsi oleh masyarakat sekitar
perusahaan yaitu di daerah Kecamatan Kedung Kandang Kodya Malang dan
sekitarnya.

Pemilihan nama Djagung Padi sebagai nama perusahaan adalah karena
jagung dan padi merupakan kebutuhan pangan yang paling utama dan harus selalu
tersedia. Berdasarkan makna itulah perusahaan ingin menjadikan rokok Djagung Padi
menjadi rokok yang benar-benar disukai oleh masyarakat luas.

Perusahaan rokok Djagung Padi adalah perusahaan rokok yang mengelola
usahanya lebih banyak menggunakan tenaga kerja manusia dibandingkan dengan
tenaga mesin. Sehingga klasifikasi perusahaan rokok Djagung Padi tersebut adalah
perusahaan rokok SKT atau Sigaret Kretek Tangan.

Pengalaman H. Matrawi dalam berdagang tembakau dengan perusahaan-
perusahaan rokok yang ada di Malang, Bojonegoro dan Madura sangat mem-
pengaruhi perkembangan perusahaan yang dirintisnya. Dalam mengelola perusahaan
tersebut, H. Matrdwi dibantu putera dan menantunya yaitu Bapak Nasrudin dan Ibu
Mas’amah.

Pada tahun 1960 pendiri perusahaan ini, H. Matrawi, meninggal dunia.
Sehingga pimpinan perusahaan diambil alih oleh puteranya yang memang sudah

dipersiapkan. Dalam kegiatan operasi selanjutnya kondisi perusahaan semakin

26
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kompleks, sehingga jumlah tenaga kerja yang terserap dalam aktifitas perusahaan
juga semakin bertambah banyak. Pada tahun 1979 pimpinan perusahaan digantikan
oleh Hj. Mas’amah yang telah lama mendampingi mertua dan suaminya, karena H.
Nasrudin yang menjadi pimpinan saat itu meninggal dunia. Selanjutnya Hj.
Mas’amah memimpin perusahaan tersebut hingga tahun 1989. Selanjutnya pimpinan
perusahaan dipegang oleh Dra. Hj. Siti Aisyah yang dibantu oleh wakilnya yaitu
Bapak Saidon sampai sekarang.

Perusahaan rokok Djagung Padi diresmikan menjadi perusahaan dengan
bentuk perseroan dengan SIUP/HO/KMM No. 376/1, tertanggal 1 November 1970.
Dan pada tanggal 13 Februari 1980 perusahaan yang terletak di Jalan Ki Ageng
Gribig 316 Kedung Kandang Malang ini, disahkan dengan izin Menteri Keuangan RI
No. 00570/F, sedangkan Wajib Daftar Perusahaan dari Departemen Perindustrian No.
1308500202 tertanggal 18 Desember 1990. Produk yang dihasilkan oleh perusahaan
sampai saat ini ada empat macam, yaitu Djagung Padi Hijau, Djagung Padi Kuning,

Djagung Prima dan bjagung Putra.

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan.

Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan segenap fungsi
pekerja, hubungan yang satu dengan yang lain serta pembagian wewenang dan
tanggung jawab guna pencapaian tujuan suatu organisasi. Jadi struktur organisasi
merupakan susunan yang terdiri dari satuan-satu